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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis perbandingan biaya dan waktu 

pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata merah dan bata ringan pada 

proyek bangunan gedung bertingkat yang telah dilakukan diperoleh beberapa 

kesimpulan berikut ini: 

5.1.1 Biaya bahan untuk 1 m
2
 dinding 

a) Biaya bahan untuk 1 m
2
 pekerjaan dinding menggunakan bata merah 

adalah Rp.41.636,26684 

b) Biaya bahan yang diperlukan untuk 1 m
2
 pekerjaan dinding 

menggunakan bata ringan adalah Rp.49.189,81958 

5.1.2 Upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding 

a) Upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding melakukan pekerjaan dinding 

menggunakan bata merah adalah Rp.31.285,52631 

b) Upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding melakukan pekerjaan dinding 

menggunakan bata ringan adalah Rp.11.962,87177 

5.1.3 Harga satuan pekerjaan dinding 

a) Harga satuan pekerjaan dinding menggunakan bata merah adalah 

Rp.72.921,79315 
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b) Harga satuan pekerjaan dinding menggunakan bata ringan adalah 

Rp.63.652,69135 

5.1.4 Waktu pekerjaan dinding 

a) Waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 

pekerjaan dinding menggunakan 

pasangan bata merah adalah 39 menit. 

b) Waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 

pekerjaan dinding menggunakan 

pasangan bata ringan adalah 14,746 menit. 

5.1.5 Perbedaan biaya dan waktu untuk 1 m
2
 pekerjaan dinding 

a) Perbedaan biaya pekerjaan dinding menggunakan bata merah dengan 

bata ringan sebesar Rp.9.269,1018 maka pekerjaan dinding 

menggunakan bata merah lebih mahal dari pekerjaan dinding 

menggunakan bata ringan. 

b) Perbedaan waktu pekerjaan dinding menggunakan bata merah dengan 

bata ringan sebesar 24,254 menit, maka pekerjaan dinding 

menggunakan bata merah lebih lama dari pekerjaan dinding 

menggunakan bata ringan. 

 

5.2. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian tugas akhir tentang analisis 

perbandingan biaya dan waktu pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata 

merah dan bata ringan pada proyek bangunan gedung bertingkat ada beberapa hal 

yang dapat disarankan untuk menjadi pertimbangan dan masukan, yaitu: 
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a) Untuk pekerjaan dinding pada  proyek bangunan gedung bertingkat sebaiknya 

menggunakan pasangan bata ringan karena lebih murah dan cepat dalam 

pelaksanaannya. 

b) Sebaiknya penelitian ini dikembangkan lagi dari segi lokasi dan objek 

penelitian dengan sampel berupa proyek bangunan gedung bertingkat tinggi. 
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Lampiran 3 

Hitungan Pekerjaan Dinding Menggunakan Bata 

Merah 
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HITUNGAN BATA MERAH 

 

 Volume 1 bata merah: 

= p x l x t 

= (22 x 5 x 11) cm 

= (0,22 x 0,05 x 0,11) m 

= 1,21 x 10
-3 

m
3
 

 Volume 1 m
2
 dinding: 

= panjang dinding x lebar dinding x tebal bata merah 

= (1 x 1 x 0,11) m 

= 0,11 m
3
 

 Jumlah bata merah yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 dinding: 

= 
            

(                        ) (                      )
 

= 
    

(         )  (         )
 

= 50 bata merah 

 Volume bata merah untuk 1 m
2
 dinding: 

= Volume 1 bata merah x Jumlah bata merah yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 

dinding 

= (1,21 x 10
-3 

m
3
)
 
x 50 bata merah 

= 0,0605 m
3
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 Jika volume 1 m
2
 dinding = volume bata merah untuk 1 m

2
 dinding + volume 

campuran spesi setiap 1 m
2
 dinding, maka volume campuran spesi untuk 1 m

2
 

dinding: 

= volume 1 m
2
 dinding - volume bata merah untuk 1 m

2
 dinding 

= (0,11 – 0,0605) m
3
 

= 0,0495 m
3
 

 Berat campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding: 

= volume campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding x 2200 kg/m

3
 

= 0,0495 m
3
 x 2200 kg/m

3
 

= 108,9 kg 

 Bahan campuran spesi dalam 1 molen adalah air, semen 1 zak dan pasir 20 

baskom. 

Baskom memiliki ukuran diameter atas 40 cm, tinggi 17 cm dan diameter 

bawah 30 cm berisi pasir dengan diameter atas 37 cm, tinggi 12 cm dan 

diameter bawah 30 cm. 

o Volume (isi) pasir 1 baskom diasumsikan sama dengan volume (isi) dari 

tabung yang memiliki tinggi 12 cm = 0,12 m; dan berdiameter: 
(     )

 
 = 

33,5 cm = 0,335 m. 

= luas alas x tinggi 

= (    r2
) x tinggi 

= (    (
     

 
)
2
 x 0,12 

= 0,010576957 m
3
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o Maka volume (isi) pasir dalam 1 molen: 

= 20 baskom pasir 

= 20 x Volume (isi) pasir 1 baskom 

= 20 x 0,010576957 m
3
 

= 0,211539141 m
3
 

o Berat pasir dalam 1 molen: 

= volume (isi) pasir dalam 1 molen x 1600 kg/m
3
 

= 0,211539141 m
3
 x 1600 kg/m

3
 

= 338,4626261 kg 

o Diasumsikan Faktor Air Semen = 0,3 maka berat air dalam 1 molen: 

= 0,3 x berat semen dalam 1 molen 

= 0,3 x 40 kg 

= 12 kg 

 Berat campuran spesi dalam 1 molen: 

= berat air + berat semen + berat pasir 

= 12 kg + 40 kg + 338,4626261 kg 

= 390,4626261 kg 

 Perbandingan berat bahan campuran spesi dalam 1 molen: 

Air   : semen   : pasir 

12 kg  : 40 kg   : 338,4626261 kg 

0,030732774 : 0,102442587  : 0,866824642 
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 Harga campuran spesi dalam 1 molen: 

= harga air + harga semen + harga pasir 

= 0 + Rp.48.750 + (0,211539141 m
3
 x Rp.60.000) 

= Rp.48.750 + Rp.12.692,34848 

= Rp.61.442,34848 

 Harga 1 kg campuran spesi dalam 1 molen: 

= 
                                  

                                  
 

= 
               

              
 

= Rp.157,3578222 

 Harga campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga 1 kg campuran spesi dalam 1 molen x berat 1 kg campuran spesi 

dalam 1 molen 

= Rp.157,3578222 x 108,9 kg 

= Rp.17.136,26684 

 Harga bata merah untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga 1 bata merah x jumlah bata merah yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 

dinding 

= Rp.490 x 50 bata merah 

= Rp.24,500 

 Biaya bahan untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga bata merah untuk 1 m
2
 dinding + harga campuran spesi untuk 1 m

2
 

dinding 
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= Rp.24,500 + Rp.17.136,26684 

= Rp.41.636,26684 

 Upah tenaga kerja untuk 1 hari: 

Tenaga 

kerja 

Upah 

per/hari 

(Rupiah) 

Orang hari 

(OH) 

Upah tenaga kerja untuk 1 hari = 

Upah   OH (Rupiah) 

Mandor Rp.60.000  

  
 = 

0,052631578 

OH 

Rp.3.157,894737,- 

Kepala 

tukang 

Rp.55.000  

  
 = 

0,136363636 

OH 

Rp.7500,- 

Tukang Rp.50.000 3 OH Rp.150.000,- 

Pekerja Rp.40.000 2 OH Rp.80.000,- 

 

= upah mandor + upah Kepala tukang + upah Tukang + upah Pekerja 

= Rp.3.157,894737 + Rp.7500 + Rp.150.000 + Rp.80.000 

= Rp.240.657,8947 

 Jika jam kerja efektif untuk tenaga kerja diperhitungkan 5 jam perhari, maka 

upah tenaga kerja untuk 1 menit: 

= 
                              

(                )
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= 
               

(          )
 

= Rp.802,1929823 

 Upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding: 

= Waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 

pekerjaan dinding menggunakan 

pasangan bata merah x upah tenaga kerja untuk 1 menit 

= 39 menit x Rp.802,1929823 

= Rp.31.285,52631 

 Maka harga satuan pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata merah: 

= upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding + biaya bahan untuk 1 m

2
 dinding 

= Rp.31.285,52631 + Rp.41.636,26684 

= Rp.72.921,79315 

 Luas dinding dan volume pekerjaan dinding 

o Basement 

Panjang dinding = (3 + 4 + 6 + 4+ 2,5 + 4 + 6,15 + 2,7 + 4,31 + 2,5 + 3,01 + 3 

+ 3,03) m + (3 - lebar daun pintu 0,8) m + 3 m = 53,4 m. 

Panjang kolom yang terlibat pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata 

merah = 13 kolom utama + 3 kolom praktis = (13 x 0,3 m) + (3 x 0,15 m) = 

(3,9 + 0,45) m = 4,35 m. 

Luas dinding Basement = (panjang dinding – panjang kolom) x tinggi 

pasangan bata merah = (53,4 m – 4,35 m) x 3,2 m = (49,05 x 3,2) m = 156,96 

m
2
. 

Volume pekerjaan dinding Basement = Luas dinding Basement x tebal bata = 

156,96 m
2
 x 0,11 m = 17,2656 m

3
. 
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o Lantai I 

Panjang dinding = [38,01 + 34,1 + (2,26 + 2,05 + 0,93 + 1,58) + 2,69 + 9 + 3 

+ 2,1 + (3 - lebar daun pintu 0,8) + 4,93 + (15 - (lebar daun pintu 0,8 x 4)) + (5 

+ 3 + 3 + 3 + 2,5) + (3,5 - lebar daun pintu 0,8) + 4 + (35,32 - (lebar daun 

pintu 0,8 x 9) – 2,5) + (2,2 - lebar daun pintu 0,8) + 5,28] + [((2,5 + 1,5) x 10) 

+ (1,5 x 9) + ((1,5 - lebar daun pintu 0,8) x 9) + 1,5 + (1,5 - lebar daun pintu 

0,8) + 4 + (5 x 3) + (5 - 1) + ((6,5 - lebar daun pintu 0,8) x 2) + 2 + (2 - lebar 

daun pintu 0,8) + (2,25 - lebar daun pintu 0,8) + 2,25 + (5 x 2)+ ((2,5 + 1,5) - 

lebar daun pintu 0,8) + 1,5 + (1,5 - lebar daun pintu 0,8) + (3 + 3 + (2,5 – 

0,93) + (2 + 2,1) + (2,5 + 1,5) + 3 + (2,5 - 0,93) + 4 + (1,5 - lebar daun pintu 

0,8) + (3,35 + 1,3) - lebar daun pintu 0,8) + 2 + 1,5 + ((2,05 + 2,26) - lebar 

daun pintu 0,8) + 2,5 ] = 327,15 m. 

Panjang kolom yang terlibat pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata 

merah = 20 kolom utama x 0,3 m = 6 m. 

Luas dinding Lantai I = (panjang dinding – panjang kolom) x tinggi pasangan 

bata merah = (327,15 m - 6 m) x 3,2 m = (321,15 x 3,2) m = 1027,68 m
2
. 

Volume pekerjaan dinding Lantai I = Luas dinding Lantai I x tebal bata = 

1027,68 m
2 
x 0,11 m = 113,0448 m

3
. 

o Lantai II 

Panjang dinding = [38,01 + 34,1 + (2,03 + 4,78) + 2,7 + 9 + (3 + 2,1 + 3 + 

2,9) + 16,58 + ((3,5 + 3,5 + 2,5 +3,5 + 3,5) - (lebar pintu 0,8 x 4)) + (2 - lebar 

pintu 0,8) + (3,58 + 0,95) + (3,58 - lebar pintu 0,8) + ((3,50 - lebar pintu 0,8) x 

8) + (1,71 - lebar pintu 0,8) + 4,82] + (4,3 x 10) + (1,5 x 9) + ((1,5 - lebar daun 
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pintu 0,8) x 9) + (1,5 - lebar daun pintu 0,8) + 1,5 + (3,58 + 0,95) + (6,5 x 5) + 

(3,5 + 3,5 + 2,5 +3,5 + 3,5) + (1,5 x 4) + ((1,5 - lebar daun pintu 0,8) x 4) + 

((2,9 + 2,1) x 2) + (1,5 + (1,5 - lebar daun pintu 0,8)) + ((2,5 + 3) - lebar daun 

pintu 0,8) + (2,5 + 3 + 1,5) + (3 + 3 + 2,5 + (1,5 + 0,95)) + ((1,58 + 2,42) - 

lebar daun pintu 0,8) + (3 + 3 + 2,5 + (1,5 + 0,95)) + (1,5 + (1,5 - lebar daun 

pintu 0,8)) + (4,35 + 1,5) + (1,5 + 0,95) + (1,5 + (1,5 - lebar daun pintu 0,8))] 

= 357,01 m. 

Panjang kolom yang terlibat pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata 

merah = 18 kolom utama x 0,3 m = 5,4 m. 

Luas dinding Lantai II = (panjang dinding – panjang kolom) x tinggi pasangan 

bata merah = (357,01 m - 5,4 m) x 3,2 m = (351,61 x 3,2) m = 1125,152 m
2
. 

Volume pekerjaan dinding Lantai II = Luas dinding Lantai II x tebal bata = 

1125,152 m
2
 x 0,11 m = 123,76672 m

3
. 

o Lantai III dan atap 

Panjang dinding = (3,59 x 2) + 3,73 + (5 + 4,79 + 1,55) + (1,57 + 1,71 + 1,78 

+ 1,76) + (1,55 + (2,7 - 1,55)) + (1,76 – lebar pintu 0,8) + (1,78 – lebar pintu 

0,8) + (1,55 x 2) + ((3,59 - lebar pintu 0,8) x 2) + (3,73 - lebar pintu 0,8) + (5 

x 2) = 65,32 m. 

Luas dinding Lantai III dan atap = panjang dinding x tinggi pasangan bata 

merah = 65,32 m x 3,2 m = 209,024 m
2
. 

Volume pekerjaan dinding Lantai III = Luas dinding Lantai III dan atap x 

tebal bata = 209,024 m
2 

x 0,11 m = 22,99264 m
3
. 

Maka luas dinding seluruhnya yang menggunakan pasangan bata merah: 
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= luas dinding basement + luas dinding Lantai I + luas dinding Lantai II + luas 

dinding Lantai III 

= 156,96 m
2 

+ 1027,68 m
2
 + 1125,152 m

2
 + 209,024 m

2 
 

= 2518,816 m
2
. 

Sedangkan volume pekerjaan dinding seluruhnya yang menggunakan pasangan 

bata merah: 

= Volume pekerjaan dinding basement + Volume pekerjaan dinding Lantai I + 

Volume pekerjaan dinding Lantai II + Volume pekerjaan dinding Lantai III 

= 17,2656 m
3
 + 113,0448 m

3
 + 123,76672 m

3
 + 22,99264 m

3
 

= 277,06976 m
3
. 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Surat Permohonan Data Dan Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Gambar Proyek Gedung Bangunan Bertingkat 

Dengan Pekerjaan Dinding Menggunakan 

Bata Ringan 
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Lampiran 6 

Hitungan Pekerjaan Dinding Menggunakan Bata 

Ringan 
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HITUNGAN BATA RINGAN 

 

 Volume 1 bata ringan: 

= p x l x t 

= (60 x 20 x 7,5) cm 

= (0,6 x 0,2 x 0,075) m 

= 9 x 10
-3 

m
3
 

 Volume 1 m
2
 dinding: 

= panjang dinding x lebar dinding x tebal bata ringan 

= (1 x 1 x 0,075) m 

= 0,075 m
3
 

 Jumlah bata ringan yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 dinding: 

= 
            

(                        ) (                      )
 

= 
    

(        )  (        )
 

= 7,806401249 bata ringan 

 Volume bata ringan untuk 1 m
2
 dinding: 

= Volume 1 bata ringan x Jumlah bata ringan yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 

dinding 

= (9 x 10
-3 

m
3
)
 
x 7,806401249 bata ringan 

= 0,070257611 m
3
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 Jika volume 1 m
2
 dinding = volume bata ringan untuk 1 m

2
 dinding + volume 

campuran spesi setiap 1 m
2
 dinding, maka volume campuran spesi untuk 1 m

2
 

dinding: 

= volume 1 m
2
 dinding - volume bata ringan untuk 1 m

2
 dinding 

= (0,075 – 0,070257611) m
3
 

= 4,742389 x 10
-3

 m
3
 

 Berat campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding: 

= volume campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding x 2200 kg/m

3
 

= 0,0495 m
3
 x 2200 kg/m

3
 

= 10,4332558 kg 

 Bahan campuran spesi dalam 1 molen adalah air, semen 1 zak, kapur 1 zak 

dan pasir 12 baskom. 

Baskom memiliki ukuran diameter atas 40 cm, tinggi 17 cm dan diameter 

bawah 30 cm berisi pasir dengan diameter atas 37 cm, tinggi 12 cm dan 

diameter bawah 30 cm. 

o Volume (isi) pasir 1 baskom diasumsikan sama dengan volume (isi) dari 

tabung yang memiliki tinggi 12 cm = 0,12 m; dan berdiameter: 
(     )

 
 = 

33,5 cm = 0,335 m. 

= luas alas x tinggi 

= (    r2
) x tinggi 

= (    (
     

 
)
2
 x 0,12 

= 0,010576957 m
3
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o Maka volume (isi) pasir dalam 1 molen: 

= 12 baskom pasir 

= 12 x Volume (isi) pasir 1 baskom 

= 12 x 0,010576957 m
3
 

= 0,126923484 m
3
 

o Berat pasir dalam 1 molen: 

= volume (isi) pasir dalam 1 molen x 1600 kg/m
3
 

= 0,126923484 m
3
 x 1600 kg/m

3
 

= 203,0775757 kg 

o Diasumsikan Faktor Air Semen = 0,3 maka berat air dalam 1 molen: 

= 0,3 x berat semen dalam 1 molen 

= 0,3 x 40 kg 

= 12 kg 

 Berat campuran spesi dalam 1 molen: 

= berat air + berat semen + berat kapur + berat pasir 

= 12 kg + 40 kg + 5 kg + 203,0775757 kg 

= 260,0775757 kg 

 Perbandingan berat bahan campuran spesi dalam 1 molen: 

Air   : semen  : kapur  : pasir 

12 kg  : 40 kg  : 5 kg  : 203,0775757 kg 

0,046140079 : 0,153800264 : 0,019225033 : 0.780834622 
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 Harga campuran spesi dalam 1 molen: 

= harga air + harga semen + harga kapur + harga pasir 

= 0 + Rp.45.000+ Rp.6.000 + (0,126923484 m
3
 x Rp.60.000) 

= Rp. 45.000 + Rp.6.000 + Rp.7.615,409088 

= Rp.58.615,40909 

 Harga 1 kg campuran spesi dalam 1 molen: 

= 
                                  

                                  
 

= 
               

              
 

= Rp.225,3766359 

 Harga campuran spesi untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga 1 kg campuran spesi dalam 1 molen x berat 1 kg campuran spesi 

dalam 1 molen 

= Rp.225,3766359 x 10,4332558 kg 

= Rp.2.351,412094 

 Harga bata ringan untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga 1 bata ringan x jumlah bata ringan yang dibutuhkan untuk 1 m
2
 

dinding 

= Rp.6.000 x 7,806401249 bata ringan 

= Rp.46.838,40749 

 Biaya bahan untuk 1 m
2
 dinding: 

= harga bata ringan untuk 1 m
2
 dinding + harga campuran spesi untuk 1 m

2
 

dinding 
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= Rp.46.838,40749 + Rp.2.351,412094 

= Rp.49.189,81958 

 Biaya sewa scaffolding Rp.25.000 selama 1 bulan, maka biaya sewa 

scaffolding yang dibutuhkan oleh 3 tukang selama 1 hari: 

= biaya sewa scaffolding 1 hari x 3 tukang 

= (
         

  
) x 3 

= Rp.2.500 

 Upah tenaga kerja untuk 1 hari: 

Tenaga 

kerja 

Upah 

per/hari 

(Rupiah) 

Orang hari 

(OH) 

Upah tenaga kerja untuk 1 hari = 

Upah   OH (Rupiah) 

Mandor Rp.60.000  

  
 = 

0,086956521 

OH 

Rp.5.217,391304 

Kepala 

tukang 

Rp.50.000  

  
 = 

0,136363636 

OH 

Rp.6.818,181818 

Tukang Rp.40.000 3 OH Rp.120.000 

Pekerja Rp.30.000 2 OH Rp.60.000 

 

= upah mandor + upah Kepala tukang + upah Tukang + upah Pekerja 

= Rp.5.217,391304 + Rp.6.818,181818 + Rp.120.000 + Rp.60.000 
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= Rp.192.035,5731 

 Jika jam kerja efektif untuk tenaga kerja diperhitungkan 5 jam perhari, maka 

upah tenaga kerja untuk 1 menit: 

= 
                              

(                )
 

= 
               

(          )
 

= Rp.640,118577 

 Upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding: 

= Waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 

pekerjaan dinding menggunakan 

pasangan bata merah x upah tenaga kerja untuk 1 menit 

= 18,68852459 menit x Rp.640,118577 

= Rp.11.962,87177 

 Maka harga satuan pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata ringan: 

= upah tenaga kerja untuk 1 m
2
 dinding + biaya bahan untuk 1 m

2
 dinding + 

biaya sewa scaffolding yang dibutuhkan oleh 3 tukang selama 1 hari 

= Rp.11.962,87177 + Rp.49.189,81958 + Rp.2.500 

= Rp.63.652,69135 

 Luas Dinding 

Ketebalan pelat lantai dan keramik = 20 cm. 

Tinggi dinding untuk pasangan bata ringan tiap lantai adalah: 3,2 m + lantai 

keramik = (3,2 + 0,2) m = 3,4 m. 
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Panjang dinding untuk tiap lantai adalah: panjang bangunan – panjang kolom  

seluruhnya  =  (5 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4) m  – (0.3 x 10) m = (37 – 3) 

m = 34 m. 

Lebar dinding untuk lantai I adalah: lebar bangunan – lebar kolom seluruhnya  

=  (4 + 4 + 4) m  – (0.3 x 4) m = (12 – 1,2) m = 10,8 m. 

Lebar dinding untuk lantai II dan III adalah: lebar bangunan – lebar kolom 

seluruhnya  =  (4 + 4 + 4) m – (0.2 x 4) m = (12 – 0.8) m = 11,2 m. 

luas 1 dinding memanjang = (34 x 3,4) m = 115,6 m
2
. 

luas 1 memanjang berpintu jendela = (34 x 0,95)m + (6 x (2,2 m x 1,5m) = 

(32,3 m
2
)
 
+ (6 x 3,3 m

2
) = 52,1 m

2
. 

luas 1 melebar lantai I = (10,8 x 3,4) m = 36,72 m
2
. 

luas 1 melebar lantai II dan III = (11,2 x 3,4) m = 38,08 m
2
. 

Dinding kamar mandi/WC memiliki panjang dan lebar 1,4 m dengan tinggi 

3,55 m dan lubang pintu dengan panjang 0,75 m dan tinggi 2 m. luas lubang 

pintu = (0,75 x 2) m = 1,5 m
2
. 

Luas dinding berlubang pintu =  (4,97– 1,5 m
2
) = 3,47 m

2
. 

Jadi luas dinding 1 kamar mandi/WC: jumlah dari  luas 2 dinding memanjang 

+ luas 1  dinding melebar + luas 1 dinding berpintu = (2 x 4,97 m
2
) + 4,97 m

2 

+ 3,47 m
2
 = 18, 38 m

2
. 
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 Luas dinding lantai I adalah: luas 1 dinding memanjang + luas 13 dinding 

melebar lantai I + luas 7 kamar mandi/WC = (115,6 m
2
) + (13 x 36,72 m

2
) 

+ (7 x 18, 38 m
2
) = 721,62 m

2
 

 Luas dinding lantai II adalah: luas 1 dinding memanjang + luas 1 dinding 

memanjang berpintu jendela + Luas 14 dinding melebar lantai II + Luas  7 

kamar mandi/WC = (115,6 m
2
) + (52,1 m

2 
)+ (14 x 38,08 m

2
) + (7 x 18, 38 

m
2
) = 829,48 m

2
. 

 Luas dinding lantai III adalah: luas 1 dinding memanjang + Luas 13 

dinding melebar + Luas  7 kamar mandi/WC = (115,6 m
2
) + (13 x 36,72 

m
2
) + (7 x 18, 38 m

2
) = 721,62 m

2
. 

Jadi luas dinding bata ringan seluruh lantai adalah: 

= jumlah dari luas dinding bata ringan lantai I, II dan III 

= (721,62 + 829,48 + 721,62) m
2 
 

= 2272,72 m
2
. 

 Volume pekerjaan dinding: 

Volume pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata ringan adalah: 

= luas dinding bata ringan seluruh lantai dibagi dengan ketebalan 20 cm bata 

ringan 

=  
        

    
 

= 11363,6 m
3
. 

 

 

 

 

 


